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1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia mode yang semakin berkembang membuat sepatu tidak hanya
digunakan untuk melindungi kaki, tetapi saat ini sepatu menjadi salah satu unsur
penting dalam penampilan seseorang. Desain sepatu, merek, warna serta harga
menjadi pertimbangan bagi para penggemar sepatu. Para penggemar sepatu rela
mengeluarkan uang demi mendapatkan sepatu yang di inginkan bahkan rela pergi
ke luar negeri.

Di Indonesia sudah banyak dijual produk-produk dari luar negeri
bahkan masyarakat mudah mendapatkan sepatu tersebut karena hampir di semua
daerah di Indonesia sudah terdapat toko yang menjual sepatu-sepatu merek luar
negeri. Salah satu produk sepatu yang populer saat ini adalah merek Converse dari
Amerika yang berdiri sejak tahun 1908. Sepatu Converse memiliki ciri khas
tersendiri berbeda dengan merek sepatu lainnya. Desainnya yang keren dan unisex
dapat digunakan oleh siapapun, baik pria maupun wanita dan baik muda maupun
tua. Sepatu Converse dapat digunakan dalam berbagai suasana, terutama saat
santai karena nyaman digunakan, Sepatu Converse tersedia dalam berbagai variasi
model, warna mulai dari polos hingga berbagai corak dan motif.

Sepatu Converse banyak diminati oleh masyarakat Indonesia bahkan
ada komunitas pecinta sepatu Converse yang dibuat bagi yang menyukai sepatu
Converse serta kolektor sepatu Converse. Tidak hanya Sepatu Converse yang

menjual sepatu olah raga dan kasual, ada beberapa merek luar negeri yang



menjual produknya di Indonesia. Berikut hasil survey Sepatu di Indonesia yang

dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 1.1
TABEL TOP BRAND AWARD SEPATU OLAHRAGA DI INDONESIA

TAHUN 2017

MEREK TBI TOP

Adidas 38.2% TOP

Nike 32.2% TOP
Converse 3.6%
Eagle 3.3%
Reebok 3.3%

Sumber : topbrand-award.com

Data yang terdapat pada tabel diatas menunjukkan Sepatu Adidas
dengan Indeks sebesar 38,2% berada pada peringkat pertama, kedua sepatu Nike
dengan indeks 32,2% yang jauh lebih besar dari sepatu Converse yang indeksnya
hanya 3,6%. Posisi Converse masih kalah dengan Adidas dan Nike. Converse
perlu menggali faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi konsumen untuk
membeli produk Converse.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk
membeli sepatu Converse, bahkan saat konsumen tersebut tidak merencanakan
untuk membeli sepatu sebelumnya. Menurut (Christina Whidya, 2010 : 67)
pembelian tidak terencana produk impulsif lebih banyak barang yang di inginkan
untuk dibeli, dan kebanyakan barang itu tidak diperlukan oleh konsumen.
Pembelian impulsif merupakan bentuk lain dari pola pembelian konsumen. Sesuai
dengan istilahnya, pembelian tersebut tidak terencana dengan matang terlebih
dahulu. Pembelian impulsif terjadi ketika konsumen tiba-tiba mengalami

keinginan yang kuat untuk membeli sesuatu secepatnya. Konsep suasana toko



seperti yang diperkenalkan oleh (Muhammad Hasyim, 2016) mendefinisikan
bahwa itu adalah upaya yang dilakukan penjual untuk merancang lingkungan toko
untuk menciptakan efek emosional tertentu dalam pembeli yang meningkatkan
peluang pembelian. Bagian nyata dari suasana toko termasuk peralatan,
kebersihan toko, warna tema toko, tata letak toko, display barang dagangan dan
dekorasi yang mencolok dan sebagainya. Di sisi lain faktor tak berwujud terdiri
dari suhu, aroma, musik, dan pencahayaan dan sebagainya.

Konsumen harus memiliki kesiapan keuangan, sehingga mereka
memiliki dorongan untuk melakukan pembelian impuls ketika mereka memiliki
cukup uang dan didukung dengan waktu luang yang cukup untuk menikmati
aktivitas belanja (lyer, 1989), maka konsumen dapat mulai mencari sesuatu selain
kebutuhan mendesak mereka. Waktu belanja dapat direncanakan atau tidak
direncanakan, tetapi yang paling penting adalah bahwa ada cukup waktu yang
tersedia untuk dilakukan di dalam toko dan kesenangan belanja dan untuk
menemukan produk yang dibutuhkan atau hanya melihat-lihat produk yang ada di
sekitar untuk menghabiskan waktu luang. Namun, dengan memiliki waktu yang
singkat, dalam situasi tertentu juga dapat mendorong konsumen untuk menjadi
lebih impulsif (lyer, 1989). Pada tahap berikutnya, konsumen tertarik untuk
menelusuri toko baik secara fisik di toko konvensional atau melalui internet atau
televisi, untuk mendapatkan produk yang menarik yang membuat mereka
merasakan dorongan untuk berbelanja sebelum menyadari produk apa yang

sebenarnya mereka butuhkan (Beatty dan Ferrell, 1998). Dengan demikian, tanpa



waktu yang cukup tersedia, konsumen tidak dapat menjelajah toko dan berjalan
melalui gang-gang toko untuk berbelanja.

Pujian, keramahan, dan bantuan yang diberikan oleh karyawan toko dapat
memberikan emosi positif kepada konsumen yang kemudian dapat mempengaruhi
perilaku pembelian impuls (Yu dan Bastin, 2010).

Peneliti perlu untuk mengetahui bagaimana pembelian impulsif di
Converse Store Surabaya menggunakan variabel suasana toko, penjelajahan di
dalam toko, tata letak toko, dan interaksi penjual terhadap pembelian impulsif
konsumen. Sehingga peneliti akan mengembangkan penelitian-penelitian dahulu
yaitu “Pengaruh Suasana Toko, Penjelajahan Toko, Tata Letak Toko Dan

Interaksi Penjual Terhadap Pembelian Impulsif di Converse Store Surabaya”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan faktor-faktor yang telah dibahas maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah Suasana Toko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Pembelian Impulsif Sepatu Converse di Surabaya?

2. Apakah Penjelajahan di dalam Toko mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Pembelian Impulsif Sepatu Converse di Surabaya?

3. Apakah Tata Letak Toko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Pembelian Impulsif Sepatu Converse di Surabaya?

4. Apakah Interaksi Penjual secara signifikan berpengaruh terhadap Pembelian

Impulsif Sepatu Converse di Surabaya?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh suasana toko terhadap pembelian impulsif Sepatu
Converse di Surabaya.

Untuk mengetahui pengaruh penjelajahan di dalam toko terhadap pembelian
impulsif Sepatu Converse di Surabaya.

Untuk mengetahui pengaruh tata letak toko terhadap pembelian impulsif

Sepatu Converse di Surabaya.

. Untuk mengetahui pengaruh interaksi penjual terhadap pembelian impulsif

Sepatu Converse di Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan implementasi dan pertimbangan
bagi penelitian selanjutnya mengenai pemahaman tentang pembelian impulsif
Sepatu Converse di Surabaya.

Bagi STIE Perbanas Surabaya dan pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk pembelajaran serta
menjadi bahan perbandingan penelitian dalam penulisan karya ilmiah
selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya

dan juga dapat menjadi bahan perbandingan penelitian yang lain.



4. Bagi Converse Store

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber masukan bagi

Converse Store di Surabaya dalam pengambilan keputusan manajerial guna

meningkatkan kualitas produk dan layanan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab dan antara

sub bab-bab nya saling berkaitan satu sama lain. Adapun pembagian bab-bab nya

sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang pendahuluan yang terdapat sub bab meliputi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan proposal

TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang terdapat sub-bab yang
meliputi penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Terdapat sub-bab yang meliputi rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, instrumen penelitian, populasi, sampel, dan teknik
pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data, uji validitas

dan reliabilitas instrumen penelitian, dan teknik analisis data.



BAB IV

BAB V

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, analisis
data dan pembahasan dari hasil yang sudah dilaksanakan.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian dan saran dari peneliti untuk pihak-pihak yang

berkaitan dengan penelitian ini



